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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN TIPE THINK PAIR SHARE 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

GEOGRAFI KELAS X DI SMA NEGERI 2 KOTA AGUNG TAHUN 2024 

 

 

Oleh 

 

 

AFDILA FRADITA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran tipe think 

pair share terhadap hasil belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 2 Kota 

Agung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

eksperimen. Populasi sebanyak 256 siswa, dengan sampel 64 siswa yang dibagi 

menjadi kelas eksperimen (X.H) dan kelas kontrol (X.G), masing-masing 

berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui independent sample T-test dan uji N-

gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran tipe think pair share dengan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Data hasil 

pre-test dan post-test menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen 

meningkat dari 48,21 menjadi 80,00, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 

47,98 menjadi 63,59. Analisis statistik menggunakan uji T-test menghasilkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001, artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

yang signifikan secara statistik. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen 

menunjukkan nilai 0,64 (kategori sedang). Temuan ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tipe think pair share cukup efektif terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung. 

 

Kata kunci: model pembelajaran, think pair share, hasil belajar, efektivitas. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE THINK PAIR SHARE LEARNING 

MODEL ON STUDENT LEARNING OUTCOMES IN GEOGRAPHY 

SUBJECTS FOR GRADE X AT SMA NEGERI 2 KOTA AGUNG IN 2024 

 

By 

 

 

AFDILA FRADITA 

 

This study aims to examine the effectiveness of the think pair share learning model 

on the geography learning outcomes of grade X students at SMA Negeri 2 Kota 

Agung. The research used a quantitative approach with a quasi-experimental 

method. The population consisted of 256 students, with a sample of 64 students 

divided into an experimental class (X.H) and a control class (X.G), each comprising 

32 students. Data collection techniques included tests, observation, and 

documentation. Data analysis was carried out using an independent sample t-test 

and N-gain test. The results showed a difference in learning outcomes between the 

experimental class, which used the TPS model, and the control class, which used 

conventional teaching methods. The average pre-test and post-test scores in the 

experimental class increased from 48.21 to 80.00, while the control class increased 

from 47.98 to 63.59. Statistical analysis using the t-test showed a significance value 

(Sig. 2-tailed) of < 0.001, indicating a statistically significant difference in mean 

learning outcomes. The N-Gain test result for the experimental class was 0.64, 

categorized as moderate. These findings indicate that the think pair share learning 

model is reasonably effective in improving student learning outcomes in geography 

for grade X at SMA Negeri 2 Kota Agung. 

Keywords: learning model, think pair share, learning outcomes, effectiveness. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental bagi kemajuan suatu bangsa. Melalui 

pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi dirinya dan memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 

Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai "Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara". 

 

Upaya dalam mencapai tujuan nasional pendidikan Indonesia tidak terlepas dari 

terjadinya proses pendidikan yang melibatkan tiga komponen utama, yaitu peserta 

didik, pendidik dan tujuan itu sendiri serta didukung oleh berbagai komponen lain. 

Menurut (Rusman, 2012), dalam proses pembelajaran, diperlukan guru yang 

memberikan keteladanan, membangun kemauan, serta mengembangkan potensi 

dan kreativitas peserta didik. Maka dari itu, setiap komponen yang ada hendaknya 

saling berinteraksi untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang aktif. 

Dalam hal ini, peran pendidik sangat dibutuhkan untuk merancang suasana belajar 

dan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga tujuan dari pendidikan 

dapat tercapai optimal. 

 

Salah satu tugas seorang pendidik adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik dan dapat dinyatakan 
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sebagai angka atau simbol pada akhir proses. Apabila upaya pembelajaran tertentu 

dapat menghasilkan hasil belajar yang signifikan dari proses pembelajaran, maka 

suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan efektif atau berhasil. Jika peserta didik 

mampu menguasai secara penuh setiap mata pelajaran dengan berbagai tuntutan 

yang memasukkan aspek-aspek dari ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik, 

maka itu juga akan menjadi pernyataan hasil belajar yang ideal (Susanto dan Ahmad 

2013). Hasil belajar memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

standar pengajaran untuk siswa. Maka dari itu guru harus bisa menggunakan model 

pembelajaran yamg menarik, yaitu dengan cara mengembangkan materi 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan kemampuan peserta didik serta kurikulum yang berlaku. 

 

Saat ini, hampir seluruh jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari pendidikan 

dasar hingga pendidikan tinggi, telah mengadopsi kurikulum merdeka. Penerapan 

kurikulum merdeka secara masif ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adaptif, fleksibel, dan berpusat pada 

pengembangan potensi peserta didik. Pada kurikulum merdeka tidak terdapat 

penjurusan lagi pada jenjang SMA di seluruh Indonesia, sehingga peserta didik 

memperoleh kesempatan yang sama untuk mengembangkan minat dan bakat 

mereka secara lebih luas. Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

menyiapkan generasi muda yang adaptif, kreatif, dan kompeten. 

 

Dengan dihapuskannya penjurusan, struktur kurikulum SMA dalam Kurikulum 

Merdeka menjadi lebih terpadu. Peserta didik wajib mengambil mata pelajaran dari 

berbagai rumpun keilmuan, seperti sains, sosial, humaniora, dan seni-budaya. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir lintas disiplin dan 

memperluas wawasan peserta didik (Hadiansah, 2022). Dengan demikian 

kurikulum merdeka harusnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, akan tetapi 

dalam  implementasinya  masih  ditemukan  beberapa  tantangan  yang  perlu 

diperhatikan. Terdapat beberapa tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu kesiapan guru, ketersediaan 

sumber belajar, penyesuaian infrastruktur dan pembiasaan siswa. 
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Salah satu instansi pendidikan yang sudah menerapkan kurikulum merdeka adalah 

SMA Negeri 2 Kota Agung yang sudah memiliki akreditasi “A” dan memiliki 

banyak prestasi akademik maupun no-akademik. Akan tetapi berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan melalui wawancara dengan Ibu Fina Mega Astuti, 

S.Pd. yang merupakan guru mata pelajaran geografi kelas X pada tanggal 22 Mei 

2024, pukul 10.00 WIB di SMA Negeri 2 Kota Agung ditemukan permasalahan 

yaitu masih rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi, hal 

ini dapat dilihat dari nilai sumatif tengah semester peserta didik yang masih 

dibawah rata-rata. Data nilai sumatif tengah semester mata pelajaran geografi kelas 

X di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun Pelajaran 2023/2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 1.     Data Ketuntasan Hasil Belajar Sumatif Tengah Semester Mata Pelajaran  

                 Geografi Kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung Tahun Pelajaran 2023/ 

                 2024. 

No Kriteria 

Ketuntasan 

  Kelas     

Jumlah 

 

Persentase 

 Minimum XA XB XC XD XE XF XG  XH   

1 Tuntas ≥75 8 5 2 3 6 1 0 0 25 9,77 % 

2 Tidak 24 27 30 29 26 31 32 32 231 90,23% 

 Tuntas ≤75         

Jumlah 32 32 32 32 32 32 32 32  100 % 

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 2 

               Kota Agung. 

 

Dari tabel 1.1 dapat terlihat jelas bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas pada 

mata pelajaran geografi sebanyak 231 siswa dengan nilai persentase 90,23%. 

Sedangkan banyaknya yang tuntas hanya 25 siswa dengan persentase 9,77%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran geografi kelas X, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti rendahnya motivasi siswa, kurangnya 

bahan ajar, dan pengunaan model pembelajaran yang membosankan sehingga 

menyebabkan siswa tersebut tidak tuntas. 

 

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran bertujuan agar 

kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi dapat dicapai secara 

optimal. Metode pembelajaran yang dipilih sebaiknya disesuaikan dengan situasi 
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dan kondisi siswa, bahan pelajaran atau materi yang akan disampaikan, dan tujuan 

pengajaran yang akan dicapai. Metode dalam pembelajaran memiliki peranan yang 

tidak kalah pentingnya dengan komponen lain yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar karena metode pengajaran dapat dijadikan sebagai alat motivasi 

ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar, metode juga dapat berperan sebagai 

strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta mampu menjadi alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Oleh karena itu guru harus bisa menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, 

salah satunya model cooperative learning tipe think pair share. Menurut Suprijono 

(2015) dalam Rodliyah (2019), dalam pembelajaran kooperatif siswa saling 

membantu, berdiskusi, berargumentasi, mengkaji pengetahuan yang sedang 

dipelajari, dan mengatasi terjadinya kesalahan memahami konsep. Model 

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa jenis salah satunya adalah think pair 

share. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan salah satu 

jenis pembelajaran yang menginstruksikan siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

kelompok secara berpasangan dan menyelesaikan masalah bersama. Dengan kata 

lain, cara ini merupakan proses pendalaman mata pelajaran melalui kerjasama 

berbasis solidaritas antar siswa (Jelatu et al., 2019). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan salah satu model 

pembelajaran yang cocok digunakan pada mata pelajaran geografi dengan sistem 

kurikulum merdeka. Penerapan model kooperatif tipe think pair share dapat 

membantu mengakomodasi keberagaman minat dan gaya belajar peserta didik di 

kelas tanpa penjurusan. Melalui tahapan berpikir secara individual, berdiskusi 

dengan pasangan, dan berbagi dengan seluruh kelas, peserta didik dapat terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini mengangkat judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Negeri 2 Kota 

Agung Tahun 2024”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka identifikasi 

maslah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru membosankan membuat peserta 

didik jenuh dalam belajar, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. 

2. Model pembelajaran tipe think pair share belum pernah digunakan pada mata 

pelajaran geografi di kelas X. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi kelas X di 

SMA Negeri 2 Kota Agung. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengukuran efektivitas model pembelajaran think pair 

share serta membandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model tersebut dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Geografi kelas X di SMA Negeri 2 

Kota Agung semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran tipe think pair share dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 

2 Kota Agung? 

2. Apakah model pembelajaran tipe think pair share efektif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran tipe think pair share dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional, pada mata pelajaran geografi 

kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung. 

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipe think pair share efektif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 

2 Kota Agung. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi oleh pihak 

yang berkepentingan untuk penelitian lebih lanjut mengenai hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

1) Membentuk siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar pembelajaran. 

2) Memberikan hal baru bagi siswa dalam proses belajar agar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajarnya dalam mata pelajaran geografi. 

b) Bagi Guru 

Model pembelajaran tipe think pair share dapat menjadi alternatif dalam 

pembelajaran geografi kelas X serta mendukung profesionalisme guru dalam 

mengembangkan model pembelajaran. 

c) Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman, wawasan, dan pengetahuan tentang penggunaan 

model pembelajaran tipe think pair share pada mata pelajaran Geografi 

sebagai tolak ukur untuk meningkatkan keberhasilan belajar. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup tempat: SMA Negeri 2 Kota Agung, Kecamatan Kota Agung, 

Kabupaten Tanggamus. 

2. Ruang lingkup waktu: semester ganjil tahun pelajaran 2024-2025. 

3. Ruang lingkup objek: model pembelajaran tipe think pair share terhadap hasil 

belajar siswa. 

4. Ruang lingkup subjek: siswa kelas X SMA Negeri 2 Kota Agung tahun ajaran 

2024-2025. 

5. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan terutama 

Pendidikan Geografi.



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Pendidikan 

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang akar katanya 

“pais” yang berarti anak dan “again” yang artinya bimbingan. Jadi “paedagogie” 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa inggris pendidikan 

diterjemahkan menjadi “education”. Education berasal dari bahasa Yunani 

“educare” yang berarti membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk 

dituntun agar tumbuh dan berkembang (Hasryningsih dan Iqbal, 2020) 

 

Menurut Hidayat dan Abdillah (2022), pendidikan merupakan suatu proses 

bimbingan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh pendidik terhadap 

peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi-potensi dasar manusia yang meliputi aspek jasmani dan 

rohani agar terbentuk kepribadian yang utuh, mampu hidup secara mandiri, serta 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan budaya yang terus 

berkembang. 

 

Berikut ini merupakan pengertian pendidikan menurut para ahli (Hasryningsih dan 

Iqbal, 2020): 

1. Jean Piaget (1896-1980), pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia- 

manusia yang mampu melakukan hal-hal baru, tidak sekadar mengulang apa 

yang telah dilakukan generasi sebelumnya manusia-manusia yang kreatif, yang 

dapat menemukan sesuatu yang baru. 
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2. John Dewey (1952), pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan- 

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 

sesama manusia. Menurutnya hidup itu adalah suatu proses yang selalu berubah, 

tidak satupun yang abadi. Karena kehidupan itu adalah pertumbuhan, maka 

pendidikan berarti membantu pertumbuhan diri tanpa dibatasi oleh usia. Dengan 

kata lain pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk membantu pertumbuhan 

dalam proses hidup tersebut dengan membentukan kecakapan fundamental atau 

kecakapan dasar yang mencakup aspek intelektual dan emosional yang berguna 

atau bermanfaat bagi manusia terutama bagi dirinya sendiri dan bagi alam 

sekitar. 

3. Ki Hajar Dewantara, pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

(intelek dan tubuh anak) dalam Taman Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan 

bagian-bagian itu agar supaya kita memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan 

dan penghidupan anak-anak yang kita didik, selaras dengan dunianya. 

4. Dr. Redja Mudyaharjo (2000), pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 

5. Prof. Dr. Dwi Siswoyo (1986), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

2.1.2 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya 

atau berubahnya suatu tingkah laku baru yang bukan disebabkan oleh kematangan 

dan suatu hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respons 

utama. Belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk 
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kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau 

sesuatu yang bersifat sementara. Menurut Slameto (2010) bahwa belajar adalah 

suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

Menurut Widodo dan Utami (2019) secara umum istilah belajar dimaknai sebagai 

suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dengan 

pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik 

berubah ke arah yang lebih baik. Adapun yang dimaksud dengan proses 

pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar, atau dengan 

kata lain bagaimana sarana belajar itu secara efektif digunakan. Hal ini tentu 

berbeda dengan proses belajar yang diartikan sebagai cara bagaimana para 

pembelajar itu memiliki dan mengakses isi pelajaran itu sendiri. 

 

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Berangkat dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa pembelajaran membutuhkan hubungan dialogis yang sungguh-sungguh 

antara guru dan peserta didik, dimana penekanannya adalah pada proses 

pembelajaran oleh peserta didik (student of learning), dan bukan pengajaran oleh 

guru (teacher of teaching). Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus 

pembelajaran yang lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga proses 

yang terjadi dapat menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas 

guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar 

pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan 
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kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung Pembelajaran pada 

hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, 

sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas guru adalah 

mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 

peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk 

membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas 

dan menciptakan situasi yang mendukung (Akhiruddin, 2019). 

 

Terdapat teori tentang belajar dan pembelajaran, teori belajar adalah deskriptif 

karena tujuan utamanya menjelaskan proses belajar, sedangkan teori pembelajaran 

adalah preskriptif karena tujuan utamanya menetapkan metode pembelajaran yang 

optimal. Adapun teori belajar dan pembelajaran (Haryanto dan Nurhikmah, 2019): 

 

1. Teori Kognitif, teori ini lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil 

belajarnya. Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak 

sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Kognitif adalah 

semua aktivitas mental yang membuat suatu individu mampu menghubungkan, 

menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa, sehingga individu tersebut 

mendapatkan pengetahuan setelahnya. Teori ini erat sekali dengan tingkat 

kecerdasan seseorang. Contohnya ditunjukkan ketika seseorang sedang belajar, 

membangun sebuah ide, dan memecahkan masalah. 

2. Teori Konstrustivisme, pengetahuan dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang 

sewaktu berinteraksi dengan lingkungan. Tujuan dari teori belajar ini adalah 

untuk menumbuhhkan motivasi peserta didik, mengembangkan motivasi dan 

kemampuan menjadi pemikir yang mandiri atau yang tidak harus distimulus 

terus. Konstruktivisme merupakan teori belajar yang mencoba menjelaskan 

bagaimana peserta didik belajar dengan membangun memahami untuk diri 

mereka sendiri. 

3. Teori Sosial, adalah teori belajar yang mengedepankan perubahan perilaku 

melalui proses pengamatan. Teori sosial mengedepankan perubahan perilaku 
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melalui proses pengamatan. Teori ini menganggap bahwa harus ada pemodelan 

yang nantinya bisa dijadikan pengamatan oleh individu yang sedang belajar. 

Itulah mengapa teori sosial sama dengan teori pemodelan. 

  

2.1.3 Model Pembelajaran 

Menurut Pargito dkk (2013), model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model 

pembelajaran ini sering diartikan sebagai pendekatan pembelajaran. Dalam 

pendekatan pembelajaran, di dalamnya terdapat rencana-rencana dan alur yang 

digunakan sebagai petunjuk dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

 

Istilah model pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, istilah 

model memiliki makna yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode dan 

teknik. Kedua model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, 

apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas atau praktik mengawasi anak- 

anak (Mulyono, 2018). Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan 

(pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar). Dengan 

kata lain, model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar 

pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan 

sesuai dengan urutan yang jelas. 

 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, strategi, 

metode dan teknik. Karena itu, suatu rancangan pembelajaran atau rencana 

pembelajaran disebut menggunakan model pembelajaran apabila mempunyai 

empat ciri khusus, yaitu rasional teoretis yang logis yang disusun oleh penciptanya 

atau pengembangnya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan 

agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai (Kardi dalam Trianto, 2010). 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai 

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, diuraikan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, 

dinilai dan diawasi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Kegiatan inti pembelajaran di dalamnya ada implementasi model 

pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. 

 

Pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri 

yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut: 

1. Memiliki prosedur yang sistematik: sebuah model mengajar merupakan 

prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa, yang didasarkan 

pada asumsi-asumsi tertentu. 

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus: setiap model mengajar menentukan 

tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci 

dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan 

oleh siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan 

khusus. 

3. Penetapan lingkungan secara khusus: menetapkan keadaan lingkungan secara 

spesifik dalam model mengajar. 

4. Ukuran keberhasilan: menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar 

dalam bentuk perilaku yang seharusnya. 

 

Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh 

sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai 

dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa (Mulyono, 2018). 

1. Bagi guru: 

a) Memudahkan dalam melaksanakan pembelajaran sebab langkah- langkah 

yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang hendak 

dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada. 
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b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. 

c) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara 

personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat. 

d) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam 

merencanakan dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan kualitas 

pembelajaran. 

 

2. Bagi siswa 

a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b) Memudahkan pembelajaran. siswa untuk memahami materi. 

c) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran 

secara penuh. 

d) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya secara 

objektif. 

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan 

demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Komalasari (2010) 

jenis-jenis model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran, antara 

lain: 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning). 

2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning). 

3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning). 

4. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching). 

5. Model Pembelajaran Inkuiri. 

6. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep (Concept Learning). 

 

2.1.4 Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rodliyah (2019) model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

menggunakan kelompok kecil bekerjasama untuk memaksimalkan hasil. Dalam 

cooperative learning siswa saling membantu, berdiskusi, berargumentasi, mengkaji 
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pengetahuan yang sedang dipelajari, dan mengatasi terjadinya kesalahan 

memahami konsep. Sedangkan menurut Trisnaningsih dkk (2019), model 

kooperatif merupakan pembelajaran yang beraksentuasi pada arti penting proses 

sosial yang asosiatif dalam belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

Pembelajaran kooperatif merupakan proses belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil yang bekerjasama sebagai satu tim untuk memecahkan masalah. 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

mengedepankan prinsip student-centered learning (pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa). Biasanya dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif, guru hanya bertindak sebagai fasilitator selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung (Harianja dkk., 2022). Dalam prinsip student- centered 

learning, siswa merupakan inti atau pusat dari kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas. Guru sebagai fasilitator hanya membantu siswa untuk memenuhi keperluan 

belajarnya agar mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran seperti yang 

diharapkan. Di samping itu, guru berperan penting dan aktif dalam memberikan 

motivasi atau dorongan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan mereka 

secara akademik melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sifatnya diskusi 

bersama rekan sesama siswa dan secara individu mencari informasi-informasi 

penting lainnya berkaitan dengan materi pembelajaran. 

 

Menurut Agus dan Suprijono (2012), mengatakan untuk mencapai hasil yang 

maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. 

Unsur tersebut adalah: 

1. Saling ketergantungan positif. 

2. Tanggung jawab perseorangan 

3. Interaksi promotive. 

4. Komunikasi antar anggota. 

5. Pemrosesan kelompok. 

 

Pada model pembelajaran kooperatif, besarnya persentase penjelasan materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru adalah berkisar tiga puluh persen dan 

sisanya sebesar tujuh puluh persen adalah tugas siswa untuk menggali lebih banyak 
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lagi pengetahuan dan informasi dari materi yang sedang dipelajari, baik melalui 

penugasan maupun kegiatan belajar di dalam kelas. Akan tetapi selama dalam 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif, baik guru 

dan siswa sama-sama berperan aktif. Guru secara aktif memperhatikan bagaimana 

setiap siswa dalam mengikuti seluruh proses kegiatan pembelajaran. Guru 

memberikan perhatian yang sama kepada setiap siswa, siswa yang termasuk dalam 

kategori aktif maupun dalam kategori pasif. Selain itu guru diharapkan menjadi 

penengah atau jembatan yang menghubungkan apabila terjadi perbedaan pendapat 

di antara siswa pada saat sedang berdiskusi. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

adalah think pair share. 

 

2.1.5 Think Pair Share 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode dengan melibatkan kelompok kecil 

siswa yang saling bekerja sama, saling memberikan atau menukar ide dan 

bertanggung jawab terhadap kelompok mereka disamping diri mereka sendiri. 

Belajar kooperatif dapat meningkatkan sikap sosial yang positif dan kemampuan 

kognitif yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Ada beberapa teknik pembelajaran 

kooperatif. Salah satu teknik pembelajaran kooperatif adalah think pair share. 

 

Pembelajaran think pair share dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer 

Kagan sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Pembelajaran ini 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang 

lain. Salah satu keunggulan lain dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa 

(Mahmudah dan Triyana, 2018). 

 

Teknik ini berisi tiga langkah, yaitu think, pair, dan share. Langkah pertama adalah 

think atau berpikir secara individual. Fase ini berupaya untuk menempatkan siswa 

untuk memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan, waktu yang terbatas 

untuk berpikir, mengatur pikiran mereka, dan merumuskan ide atau jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya, mereka berpindah untuk saling 

berpasangan dan mendiskusikan jawaban mereka tersebut (Wijaya, 2021). 
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Think pair share memiliki langkah-langkah yang secara eksplisit memberi 

pembelajar waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu 

satu sama lain (Tabany dkk, 2014). Adapun langkah-langkahnya pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share adalah sebagai berikut: 

 

1. Langkah pertama: Think (berpikir) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, meminta siswa memikirkan jawaban dari permasalahan yang 

diajukan secara mandiri. Pada tahap think, siswa diminta untuk berpikir secara 

mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan. Pada tahap ini, siswa 

sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini karena guru tidak dapat 

memantau semua jawaban siswa satu per satu sehingga dengan catatan siswa 

tersebut, guru dapat memantau semua jawaban dan selanjutnya akan dapat 

dilakukan perbaikan atau pelurusan atas konsep-konsep maupun pemikiran 

yang masih salah. Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi 

masalah dari adanya siswa yang mengobrol karena pada tahap think ini mereka 

akan bekerja sendiri untuk dapat menyelesaikan masalah. 

2. Langkah kedua: Pair (berpasangan) 

Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah 

dipikirkan dengan teman sebangku. Pada tahap ini guru meminta kepada siswa 

untuk berpasangan dengan teman di sampingnya, misalnya teman sebangkunya. 

Ini dilakukan agar siswa yang bersangkutan dapat bertukar informasi satu sama 

lain dan saling melengkapi ide-ide jawaban yang belum terpikirkan pada tahap 

Think. Pada tahap ini bahwa ada dua orang siswa untuk setiap pasangan. 

Langkah ini dapat berkembang dengan menerima pasangan lain untuk 

membentuk kelompok berempat dengan tujuan memperkaya pemikiran mereka 

sebelum berbagi dengan kelompok lain yang lebih besar, misalnya kelas. 

3. Langkah ketiga: Share 

Guru meminta kepada siswa untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa 

yang mereka bicarakan. Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok 

kemudian berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan pasangan 

atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu kelas. Langkah 
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ini merupakan penyempurnaan langkah-langkah sebelumnya, dalam artian 

bahwa langkah ini menolong agar semua kelompok berakhir titik yang sama 

yaitu jawaban yang paling benar. Pasangan atau kelompok yang pemikirannya 

masih kurang sempurna atau yang belum menyelesaikan permasalahannya 

diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan masalah yang diberikan 

berdasarkan penjelasan kelompok lain yang berkesempatan untuk 

mengungkapkan pemikirannya.  

 

Think pair share merupakan salah satu jenis pembelajaran yang menginstruksikan 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar kelompok secara berpasangan dan 

menyelesaikan masalah bersama. Dengan kata lain, cara ini merupakan proses 

pendalaman mata pelajaran melalui kerjasama berbasis solidaritas antar siswa. 

Lebih lanjut, siswa dengan kemampuan lebih diarahkan untuk membantu siswa 

dengan kemampuan rendah sehingga semua anggota kelompok dapat memahami 

materi yang diajarkan (Suwarni dkk, 2014). 

 

Adapun tujuan dari model pembelajaran kooperatif think pair share, adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik karena model 

ini dalam membantu pembelajar memahami konsep-konsep yang sulit. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu seperti perbedaan ras, budaya, kelas 

sosial, maupun kemampuan. 

3. Pengembangan keterampilan sosial yaitu untuk mengajarkan kepada 

pembelajar tentang keterampilan kerjasama dan kolaborasi. 

4. Menciptakan interaksi yang mendorong rasa ingin tahu, mencoba dan ingin 

maju pada siswa. 

5. Menjadikan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

6. Menjadikan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

7. Menciptakan keterampilan-keterampilan sosial meliputi kerjasama, tenggang 

rasa, tolong menolong. 
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Model pembelajaran kooperatif think pair share baik digunakan dalam rangka 

melatih berpikir siswa secara baik. Menurut Shoimin (2019) model pembelajaran 

kooperatif think pair share tentu saja mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif think pair 

share yaitu: 

1. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

a) Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, dan imajinasi 

siswa, dan daya analisis siswa terhadap suatu permasalahan. 

b) Meningkatkan kerja sama antar siswa karena mereka dibentuk dalam 

kelompok. 

c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai 

pendapat orang lain. 

d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai 

implementasi ilmu pengetahuan. 

e) Guru lebih memungkinkan untuk menambah pengetahuan anak ketika 

selesai diskusi. 

 

2. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

a) Untuk siswa yang memiki kemampuan akademik yang tinggi, mereka akan 

merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. 

Akibatnya, keadaan semacam ini dapat menggangu iklim kerja sama dalam 

kelompok. 

b) Ciri utama pembelajaran kooperatif adalah siswa saling membelajarkan. 

Oleh karena itu jika tanpa pertemuan yang efektif, dibandingkan dengan 

pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian, apa 

yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 

c) Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok, namun 

guru perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan 

adalah prestasi setiap individu siswa. 

d) Upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 

waktu yang cukup panjang sehingga hal ini tidak dapat tercapai hanya 

dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan strategi ini. 
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2.1.6 Hasil Belajar Siswa 

Menurut Purwanto dan Ngalim (2013) hasil belajar merupakan proses dalam diri 

individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 

dalam perilakunya. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

 

Sedangkan menurut Nasution (2017) hasil belajar siswa adalah prestasi yang 

dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Hasil 

belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah, 

untuk itu seorang guru perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, 

serta dipraktekkan pada saat mengajar. Untuk menghasilkan prestasi (hasil) belajar 

siswa yang tinggi, guru dituntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

 

Model pembelajaran sangat dibutuhkan dalam sekolah, khususnya bagi 

pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran tutorial. Semakin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran (Trianto, 

2010).  

 

Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, 

mengena pada tujuan yang diharapkan. Sebagai seorang tenaga pendidikan guru 

harus dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan, untuk menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas, seorang 

guru membutuhkan metode pembelajaran yang baik pula, yang mampu memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa, sehingga dibutuhkan kemampuan guru 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didiknya. 
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Setiap proses pembelajaran wajib menggunakan metode-metode pembelajaran agar 

pembelajaran tersebut dapat maksimal. Dalam menggunakan metode pembelajaran 

di sekolah, seorang guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang berbeda- 

beda antara kelas yang satu dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut 

adanya kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam 

metode pembelajaran. Semakin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian 

tujuan (Sudarmi dkk, 2015). 

 

Dapat dikatakan bahwa adanya hasil belajar siswa yang tinggi dan berkualitas, 

dapat dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas, untuk menghasilkan 

proses pembelajaran yang berkualitas seorang tenaga pendidik membutuhkan 

kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam kelas. Dengan demikian maka perbaikan dan peningkatan hasil 

belajar siswa di sekolah dapat dilaksanakan dengan adanya penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat oleh guru, dengan demikan dalam penelitian ini ingin 

mengetahui dan menganalisis mengenai penggunaan metode pembelajaran dalam 

peningkatan hasil belajar siswa di sekolah. 

 

Rahman dan Narsyah (2019) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga ranah salah satunya adalah ranah kognitif. Ranah 

kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yaitu 

sebagai berikut. 

a) Mengingat (C1) adalah aspek yang paling dasar dalam Taksonomi Bloom, 

sering kali disebut juga aspek ingatan (recall). 

b) Memahami (C2), peserta didik dituntut memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

menafsirkan. 

c) Mengaplikasikan (C3), penerapan atau aplikasi adalah penggunaan abstraksi 

pada situasi konkret atau situasi khusus. 

d) Menganalisis (C4), jenjang kemampuan ini dituntut dapat menguraikan 

suatu situasi tertentu ke dalam unsur-unsur pembentukannya menjadi lebih 

jelas. 
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e) Mengevaluasi (C5), jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat 

mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. 

f) Mencipta (C6), kemampuan menilai dan mengevaluasi sesuatu berdasarkan 

materi, referensi atau kriteria yang ditentukan. 

 

2.1.7 Pembelajaran Geografi 

Menurut Ikatan Geograf Indonesia (1988) merumuskan pengertian Geografi 

sebagai ilmu tentang persamaan dan perbedaan gejala geosfer dengan sudut 

pandang kewilayahan atau kelingkungan dalam konteks keruangan. Secara umum, 

definisi geografi menekankan pada studi tentang interaksi antara manusia dan 

lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial-budaya, serta 

distribusi dan karakteristik fenomena di permukaan bumi. Geografi dipandang 

sebagai ilmu yang mempelajari hubungan keruangan antara manusia dan 

lingkungannya.  

 

Pembelajaran geografi pada hakekatnya adalah mengkaji dan menelaah tentang 

semua aspek-aspek yang terdapat di muka bumi. Oleh karena itu, lingkungan bagi 

pendidik dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan media pembelajaran. 

Pentingnya sumber belajar dapat dilihat dari aspek kehidupan siswa. Sehingga 

cukup beralasan apabila sekolah memberikan siswa pengalaman sebanyak mungkin 

dan variatif. Untuk mencapai hal ini, sekolah harus menggunakan sebanyak 

mungkin sumber belajar yang bermanfaat untuk membangkitkan motivasi siswa 

dalam belajar. 

 

Pembelajaran geografi adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman tentang fenomena dan karakteristik alam, budaya, sosial, ekonomi, 

politik, dan lingkungan di berbagai wilayah dan skala spasial. Tujuan utama 

pembelajaran geografi adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir spasial, memahami interaksi manusia-lingkungan, dan menerapkan 

pengetahuan geografis untuk menganalisis dan memecahkan masalah di dunia nyata 

(Sugandi, 2015). 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. Penelitian terdahulu yang relevan 

 

No Nama Peneliti Tahun 

Penelitian 

Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil 

 

1 1. Tuti Mutia 

2. Sri 

Agustina  

3. Suroso 

4. Ramli 

Akhmad 

2020 Untuk mengetahui 

efektivitas model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share 

(TPS) terhadap hasil 

belajar geografi siswa. 

Menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan desain 

eksperimen semu 

(quasi experiment). 

Berdasarkan analisis statistik menggunakan 

uji t-independen dengan bantuan SPSS 20.00, 

diperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05). 

Ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Rata-rata skor hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen yang menggunakan 

model TPS adalah 26,57, sedangkan di kelas 

kontrol yang menggunakan metode ceramah 

dan diskusi hanya 16,14. 

 

2 Priyono 2021 Untuk mengetahui hasil 

belajar geografi siswa 

melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share 

(TPS). 

Menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan desain 

eksperimen semu 

(quasi experiment). 

Penerapan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar Geografi pada 

siswa kelas XII IPS 4 SMA N 1 Karang 

Dowo, dan mampu memperbaiki 

permasalahan di dalam kelas. Hal ini dapat 

dilihat terjadi peningkatan rata-rata perolehan 

nilai hasil belajar geografi dan nilai N-gain 

sebesar 0.72 dengan kategori efektivitas 

tinggi. 
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Tabel 2. Lanjutan 

3 1. Suci 

Nurhijjah 

2. Nailul 

Insani 

3. Alfi 

Sahrina 

4. Yuswanti 

Ariani 

2024 Untuk menganalisis 

peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar 

geografi siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Malang 

melalui penerapan 

model pembelajaran 

think pair share. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

Penerapan model pembelajaran think pair 

share pada materi keragaman budaya 

Indonesia berhasil meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. Rata-rata keaktifan 

meningkat dari 18,50 pada siklus I menjadi 

21,00 pada siklus II (naik 2,5 poin atau 20%). 

Hasil belajar juga naik dari 67,58 menjadi 

78,33 (kenaikan 10,75 poin atau 77,33%). 

 

4 1. Juraida 

2. La Ode 

Nursalam 

2017 Untuk meningkatkan 

hasil belajar geografi 

siswa kelas X4 di SMA 

Negeri 1 Mawasangka 

Tengah melalui 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) pada 

materi atmosfer. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

Aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 

setiap siklus cenderung meningkat. Hal ini 

ditunjukkan dengan skor rata-rata pada setiap 

siklus, dimana siklus Iskor rata-rata aktivitas 

siswa adalah 1,91 yang termasuk kategori 

kurang, meningkat pada siklus II sebesar 2,41 

yang termasuk kategori cukup, kemudian pada 

siklus III mengalami peningkatan lagi sebesar 

3,0 yang termasuk kategori baik, dan 

meningkat lagi pada siklus IV yaitu 3,40 yang 

termasuk pada kategori baik mengarah ke 

sangat baik 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2010) kerangka berpikir adalah suatu model konseptual terkait 

bagaimana teori saling berhubungan dengan berbagai faktor yang ada yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Abdullah dkk (2021), hipotesis merupakan jawaban dugaan sementara 

terhadap rumusan dalam masalah penelitian, karena jawaban atas rumusan masalah 

dilakukan berdasarkan teori yang relevan dan logika berpikir belum dibuktikan 

berdasarkan fakta-fakta empiris.  

Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. H1: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, pada mata pelajaran geografi kelas X di SMA Negeri 2 Kota 

Agung. 

b. H2: Model pembelajaran tipe think pair share efektif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi kelas X, di SMA Negeri 2 Kota Agung. 

  

Model 

Pembelajaran 

Tipe TPS 

Kelas 

Eksperimen 

Pre-Test 

Post-Test 

Hasil 

Belajar 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

Kelas 

Kontrol 

Pre-Test 

Post-Test 

Hasil 

Belajar 

Efektivitas 

TPS 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Creswell (1994) dalam Abdullah dkk., (2021) penelitian 

kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada 

pengujian sebuah teori yang terdiri dari variable-variabel, diukur dengan angka, dan 

dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif 

teori tersebut benar. 

 

Sedangkan menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan indikator dari 

variabel akan dikuantitatifkan dengan angka. Analisis dilakukan dengan 

perhitungan rumus-rumus statistik yang berupa angka dan bukan menggunakan 

uraian kata-kata. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian quasi eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2016) quasi eksperimen adalah jenis desain penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel, dengan 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, digunakan rancangan the non-equivalent control group design, yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas 

kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelompok yang diberikan perlakuan dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, sedangkan 

kelompok kelas kontrol adalah kelompok yang tidak mendapat perlakuan dan 

bertindak sebagai pengendali dalam penelitian ini (Ali dan Asrori, 2014). 

 

Paradigma dalam the non equivalent control group design dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

O1 = nilai pre-test kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen). 

X = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

O2 = nilai post-test kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen). 

O3 = nilai pre-test kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol). 

O4 = nilai post-test kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol).

O1 X O2 

………………………………… 

O3 O4 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun Lokasi yaitu berada di SMA Negeri 2 Kota Agung yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta No.2, Kelurahan Kedamaian, 

Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024-selesai. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

Laboratorium Pembelajaran Geografi, 
Prodi Pendidikan Geografi, FKIP 
Universitas Lampung 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel merupakan suatu karakteristik atau atribut dari suatu individu atau 

kelompok yang apabila diukur atau diobservasi selalu memiliki variasi atau hasil 

yang beragam. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

lain, dengan kata lain, variabel ini dapat mengubah variabel lain sedangkan, 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi, dimana variabel ini 

bergantung pada variabel bebas (Wahyuni, 2020). Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mendahului atau mempengaruhi variabel 

terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran. 

X1: Model pembelajaran tipe think pair share. 

X2: Model pembelajaran konvensional. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi. 

  

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Nikmatur (2017) definisi operasional merupakan penjabaran variabel-

variabel yang diteliti dalam suatu penelitian hingga menjadi bersifat operasional 

sehingga bisa diukur dengan alat ukur penelitian. Definisi operasional harus dapat 

menjelaskan arti variabel dan cara pengukuran variabel secara spesifik yang 

tersusun dalam bentuk matrik yang berisi nama variabel, deskripsi variabel, alat 

dan cara pengukuran, skala ukur dan hasil ukur (Abdullah dkk., 2021). Adapun 

definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1 Model Pembelajaran  

1. Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

Untuk model pembelajaran kooperatif tipe think pair share langkah-

langkah yang digunakan pada penelitian ini yaitu diawali dengan 
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memberikan LKPD pada kelas eksperimen (X.H) terkait materi yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa 

menit untuk berpikir sendiri terkait jawaban atau masalah. Selanjutnya 

siswa diminta untuk berpasangan atau berkelompok dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat 

menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan 

gagasan apabila suatu masalah khusus yang di identifikasi. Pada langkah 

akhir, setiap kelompok berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka 

diskusikan. 

 

2. Model Pembelajaran Konvensional 

Pada penelitian ini, menggunakan kelas kontrol (X.G) untuk menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Proses 

pembelajaran diawali dengan salam pembuka, diikuti dengan peneliti yang 

menjelaskan materi tentang biosfer menggunakan bahan ajar yang telah 

disiapkan sebelumnya. Selama penjelasan berlangsung, siswa diminta 

untuk mencatat poin-poin penting dari materi yang disampaikan. 

Pembelajaran ditutup dengan sesi tanya jawab singkat untuk memastikan 

pemahaman siswa. 

 

3.5.2 Hasil Belajar 

Pada penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar, dapat diukur menggunakan 

instrument tes hasil belajar geografi yang dibuat oleh peneliti. Tes yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu tes soal pilihan ganda sebanyak 27 soal. Bentuk tes yang 

digunakan yaitu objektif tes yang berupa tes langsung dengan metode pilihan 

ganda. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda, terdiri dari 4 alternatif jawaban A, 

B, C, D. Tes ini disusun berdasarkan indikator dari materi geografi yang telah 

diajarkan. Adapun materi yang akan diujikan yaitu tentang biosfer. Skor yang 

dinilai pada soal pilihan ganda bernilai 3,70 untuk jawaban yang benar dan bernilai 

0 untuk jawaban yang salah. Penigkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat 

berupa nilai yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

diberikan pendidik kepada siswa melalui evaluasi atau penilaian pada pembelajaran 
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geografi. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa yaitu mencakup penilaian 

penguasaan yang bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test. 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Kota 

Agung tahun ajaran 2024-2025 berjumlah 256 siswa. Adapun rincian populasi 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

  

Tabel 3. Populasi Penelitian 
 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1  X.A 32 

2  X.B 32 

3  X.C 32 

4  X.D 32 

5  X.E 32 

6  X.F 32 

7  X.G 32 

8  X.H 32 
 Total  256 

Sumber: Dokumentasi dari guru mata pelajaran geografi di SMA N 2 Kota Agung, 

  2024. 

 

3.6.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik 

untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 

 

Peneliti mengambil dua kelas X sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu kelas 

X.G sebagai kelas kontrol dan kelas X.H sebagai kelas eksperimen. Pemilihan 

kedua kelas tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa di kedua 

kelas memiliki kemampuan yang hampir setara jika dibandingkan dengan siswa di 

kelas lainnya. Kesetaraan kemampuan ini didasarkan pada hasil observasi dan 
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analisis awal, seperti nilai rata-rata hasil belajar sebelumnya, yang dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Tes 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda. Tes 

adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek 

penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran tertentu (Sanjaya, 2014). 

 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran tipe think pair 

share efektif terhadap hasil belajar siswa. Tes yang digunakan untuk mendapatkan 

data berupa hasil belajar kognitif siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pre-test dan post-test. 

 

Berikut kisi-kisi soal tes yang digunakan: 

 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen soal pre-test dan post-test 

 
Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator KD Tingkat 

Ranah 

Butir Soal 

 

 

KD 1. Pengertian Biosfer dan 

Komponen dalam Ekosistem 

1. Menjelaskan pengertian biosfer. 

2. Menyebutkan komponen dalam 

ekosistem. 

 

C1 

 

C2 

1, 6 dan 9 

 

2, 3, 4, 5, 7 dan 8 

 

KD 2. Persebaran Flora dan 

Fauna di Indonesia dan Dunia 

1. Mengetahui faktor persebaran 

flora dan fauna. 

2. Memahami dan menganalisis 

persebaran flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia. 

C1 

 

C2 

 

 

C4 

10, 11 dan 12 

 

14, 16, 17, 18,19 

dan 21 

 

13, 15, 20 dan 

22 

 

KD 3. Persebaran Bioma di 

Dunia 

Mengetahui dan menganalisis 

persebaran bioma di dunia. 

C1 

 

 

C4 

24, 26, 27 dan 

30  

 

23 dan 25  

 

Sumber: Peneliti, 2024. 
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3.7.2 Observasi 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak 

langsung. Teknik ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada mata pelajaran geografi kepada guru mata pelajaran geografi 

kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung. Selain itu peneliti juga melakukan observasi 

kepada siswa kelas X.H, mengenai respon terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe think pair share. 

 

3.7.3 Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2014) teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- 

hal atau variabel yang berupa catatan, buku, foto, dan sebagainya. Teknik 

dokumentasi pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai profil, 

data nilai, catatan, jumlah, nama siswa kelas X SMA Negeri 2 Kota Agung. 

 

3.7.4 Kuisioner 

Dalam penelitian ini, terdapat data dikumpulkan menggunakan metode pemberian 

kuesioner secara daring melalui Google Formulir kepada kelas eksperimen (X.H). 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe think pair share, sehingga dapat 

dianalisis kelebihan dan kekurangan model pembelajaran tersebut. 

 

3.8 Uji Prasyarat Instrumen 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur validitas soal yang akan digunakan sebagai 

instrumen, dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada siswa di 

luar sampel penelitian, yaitu pada kelas X.C yang berjumlah 32 siswa. 

 

3.8.1 Uji Validitas 

Sebuah instrumen (soal) dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Validitas setiap butir soal dapat diketahui butir-butir soal manakah yang 

memenuhi syarat dilihat dari indeks validitasnya. Tes berbentuk esai seperti uraian 

merupakan tes dengan skor butir berbentuk kontinum. Mudlofir dan Rusydiyah 

(2017) menjelaskan jika skor butir kontinum maka untuk menguji validitas butir tes 

dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi product moment yaitu perhitungan 
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koefisien korelasi antara alat skor butir dengan skor total instrumen dengan 

menggunakan SPSS 23. 

 

Uji validitas dapat diukur dengan menggunakan rumus pearson product moment 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien antara variabel X dan Y 

𝑁 = Jumlah sampel 

∑XY = Total perkalian skor X dan Y 

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑X2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks 

validitasnya sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Validitas 

No Angka Korelasi Kriteria 

1 0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 - 0,79 Tinggi 

3 0,40 - 0,59 Cukup 

4 0,20 - 0,39 Rendah 

5 0,00 - 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto, 2013. 

 

Berdasarkan data perhitungan uji validitas instrumen tes dengan n=35 dan taraf 

signifikan (a)= 5% dan diketahui rtabel=0,3246 melalui hasil uji validitas instrumen 

tersebut, diketahui 27 butir soal valid dari 30 butir soal yang diuji cobakan pada 

kelas X.C. Dengan demikian jika suatu item pernyataan mempunyai nilai item-total 

correlation atau koefisien validitas>rtabel = 0.3246, maka item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Sebaliknya jika suatu item 

pernyataan mempunyai nilai item-total correlation atau koefisien validitas <rtabel= 

0.3246, maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid atau gugur dan tidak 

bisa dilanjutkan pada penelitian.  
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Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. Suatu 

instrumen evaluasi diakatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat 

mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Validitas ini dicari dengan 

menggunakan bantuan SPSS 23 dengan uji reliability. Dengan kaidah keputusan 

jika nilai corrected item-total correlation> dari angka rtabel, validitas terpenuhi. 

Adapun rekapitulasi hasil analisis uji validitas instrumen tes yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes 
 

No rxy rtabel Keterangan Kategori 

1 0,843 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

2 0,604 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

3 0,651 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

4 0,081 0,3246 Tidak Valid            Drop Sangat Rendah 

5 0,836 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

6 0,679 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

7 0,814 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

8 0,724 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

9 0,843 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

10 0,411 0,3246 Valid Digunakan Cukup 

11 0,004 0,3246 Tidak Valid            Drop Sangat Rendah 

12 0,137 0,3246 Tidak Valid            Drop Sangat Rendah 

13 0,545 0,3246 Valid Digunakan Cukup 

14 0,719 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

15 0,673 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

16 0,843 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

17 0,610 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

18 0,721 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

19 0,836 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

20 0,747 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

21 0,407 0,3246 Valid Digunakan Cukup 

22 0,843 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

23 0,675 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

24 0,618 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

25 0,422 0,3246 Valid Digunakan Cukup 

26 0,611 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

27 0,836 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

28 0,695 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

29 0,814 0,3246 Valid Digunakan Sangat Tinggi 

30 0,726 0,3246 Valid Digunakan Tinggi 

Sumber: Rekapitulasi data tes SPSS, 2024. 



35 

 

Tabel diatas menyatakan bahwa dari jumlah instrumen tes yang diujikan yaitu 

sebanyak 30 butir soal yang diujikan kepada 32 siswa dan diketahui bahwa terdapat 

27 butir soal yang valid. Soal yang dinyatakan valid dengan perolehan rxy> rtabel, 

dengan kategori soal berkategori sangat tinggi sebanyak 9 soal, berkategori tinggi 

sebanyak  14 soal, 4 soal berkategori cukup dan 3 soal berkategori sangat rendah. 

Oleh karena itu, hanya soal valid saja yang digunakan yaitu berjumlah 27 butir soal 

pada saat pre-test dan post-test penelitian. 

 

Butir instrumen tes pada nomor 4, 11, dan 12 nilainya kurang dari rtabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nomor tersebut tidak berkorelasi signifikan dengan skor total 

(dinyatakan tidak valid) sehingga harus dikeluarkan. Sedangkan pada item- item 

nomor lainnya lebih dari rtabel dan dapat disimpulkan bahwa butir nomor instrumen 

soal tersebut valid. Soal yang dinyatakan valid berjumlah 27 item soal, dan soal 

yang dinyatakan tidak valid berjumlah 3 item soal. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Dalam persyaratan tes bahwa reliabilitas berhubungan dengan masalah 

kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 

jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas 

tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Seandainya hasilnya berubah-

ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Peneliti dalam 

menghitung reliabilitas butir soal menggunakan SPSS 23. Jika alat instrumen 

reliabel, maka untuk menginterpretasikan nilai korelasi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 7. Koefisien Korelasi Realibilitas 
 

No. Koefisien Reliabilitas 

1. 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3. 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4. 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5. 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, 2013. 

 

Berikut ini hasil uji reliabilitas dari 27 soal tes yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Crombach’s Alpha N of Items 

.750 27 

Sumber: Rekapitulasi data tes SPSS, 2024.  

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes diperoleh ralpha sebesar 0,750. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien yang berada pada 

rentang 0,6000-0,7999. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes tersebut 

termasuk kategori reliabilitas yang tinggi. 

 

3.8.3 Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan antara 

siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan siswa yang kurang atau 

belum menguasai materi yang ditanyakan. Manfaat daya pembeda soal adalah 

untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empiriknya dan untuk 

mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat mendeteksi kemampuan siswa, 

apakah siswa sudah memahami atau belum memahami materi yang diajarkan guru. 

Untuk mengetahui daya pembeda tes bentuk pilihan ganda adalah dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Keterangan: 

D = Indeks daya pembeda. 

JA = Banyaknya peserta didik kelompok atas.  

JB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah. 

BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar. 

BB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar. 

 

Hasil pengukuran dengan menggunakan rumus diatas dapat menggambarkan 

tingkat kemampuan soal dalam membedakan antara siswa yang telah memahami 
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materi yang diujikan dengan siswa yang belum atau tidak memahami materi yang 

diujikan. Kriteria indeks daya pembeda soal dibuat klasifikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda 
 

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 
 

1. Negatif Sangat Lemah 

2. 0,00 – 0,20 Lemah 

3. 0,21 – 0,40 Sedang 

4. 0,41 – 0,70 Baik 

5. 0,71 – 1,00 Sangat Baik 

Sumber. Arikunto, 2013. 

 

Adapun hasil analisis uji data daya beda soal pada pada instrument tes yang telah 

diuji cobakan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes 

No. Butir Soal Nilai Daya Beda Kategori 

1 0,824 Sangat Baik 

2 0,476 Baik 

3 0,502 Baik 

4 0,052 Lemah 

5 0,816 Sangat Baik 

6 0,490 Baik 

7 0,792 Sangat Baik 

8 0,468 Baik 

9 0,824 Sangat Baik 

10 0,278 Sedang 

11 0,046 Lemah 

12 0,076 Lemah 

13 0,502 Baik 

14 0,467 Baik 

15 0,638 Baik 

16 0,824 Sangat Baik 

17 0,529 Baik 

18 0,521 Baik 

19 0,816 Sangat Baik 

20 0,467 Baik 

21 0,312 Sedang 

22 0,824 Sangat Baik 

23 0,515 Baik 

24 0,467 Baik 
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Tabel 10. Lanjutan   

 25 0,373 Sedang 

26 0,461 Baik 

27 0,816 Sangat Baik 

28 0,490 Baik 

29 0,792 Sangat Baik 

30 0,476 Baik 

Sumber: Rekapitulasi data tes SPSS, 2024. 

 
 

Tabel di atas menyatakan bahwa terdapat beberapa kategori daya beda soal 

berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes yang telah dilaksanakan, yaitu 

9 berkategori sangat baik, 15 berkategori baik, 3 berkategori sedang dan 3 

berkategori lemah. 

 

3.8.4 Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi 

yang besarnya berkisar 0,00-1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang 

diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal tersebut. 

 

Tujuan menganalisis tingkat kesukaran soal adalah untuk menentukan kualitas 

soal yang baik, mengetahui klasifikasi soal mudah, sedang, dan sukar. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:  

 

P = 
B

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran. 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar. 

JS = Jumlah seluruh peserta tes. 

 

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin 

sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh, maka 

semakin mudah soal tersebut. Kriteria tingkat kesukaran suatu item soal dibuat 

klasifikasi, yaitu: 
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Tabel 11. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
 

No. Indeks Kesukaran Kriteria 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto, 2013. 

 

Berikut ini data hasil analisis uji tingkat kesukaran soal pada instrumen tes yang 

telah diuji cobakan: 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal 

 

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Soal Keterangan 

1 0,60 Sedang 

2 0,60 Sedang 

3 0,40 Sedang 

4 0,81 Mudah 

5 0,62 Sedang 

6 0,57 Sedang 

7 0,42 Sedang 

8 0,24 Sukar 

9 0,58 Sedang 

10 0,62 Sedang 

11 0,80 Mudah 

12 0,71 Mudah 

13 0,26 Sukar 

14 0,30 Sukar 

15 0,61 Sedang 

16 0,24 Sukar 

17 0,77 Sedang 

18 0,30 Sukar 

19 0,27 Sukar 

20 0,23 Sukar 

21 0,26 Sukar 

22 0,60 Sedang 

23 0,74 Sedang 

24 0,30 Sukar 

25 0,68 Sedang 

26 0,28 Sukar 

27 0,62 Sedang 

28 0,21 Sukar 
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Tabel 12. Lanjutan   

29 0,24 Sukar 

30 0,55 Sedang 
 

 Sumber: Rekapitulasi data tes SPSS, 2024. 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa terdapat beberapa kategori tingkat kesukaran soal 

berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes yang telah dilaksanakan, yaitu 12 

soal berkategori sukar, 15 soal berkategori sedang dan 3 soal berkategori mudah. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Data yang akan dianalisis secara statistik harus melalui uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Menurut Priyanto (2016), jika data memenuhi 

asumsi normalitas dan homogenitas, maka analisis data dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan uji parametrik. Sebaliknya, apabila data tidak memenuhi salah satu 

atau kedua prasyarat tersebut, maka digunakan teknik analisis non-parametrik. 

3.9.1 Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak, bila data diketahui 

berdistribusi normal maka digunakan uji statistik parametik sedangkan bila 

data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik non parametik 

(Siregar dan Syofian, 2013). 

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov-

smirnov (taraf signifikansi 0,05). Pengujian normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan software SPSS dengan uji kolmogorov-

smirnov. 

 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Ha = Populasi data berdistribusi normal. 

H0 = Populasi data tidak berdistribusi normal. 

 

Jika probabilitas (sig) > α (0,05), maka Ha diterima, H0 ditolak. Jika 

probabilitas (sig) < α (0,05), maka Ha ditolak, H0 diterima. 
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2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang 

diteliti mempunyai varian yang sama (Siregar, 2013). Uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS dengan uji levene. Uji 

homogenitas levene dengan SPSS paling umum digunakan untuk menguji 

sebaran data dari dua varian atau lebih. 

 

Dengan kriteria pengujian: 

Ha = Sampel berasal dari populasi yang homogen. 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 

Jika sig > α (0,05), maka Ha diterima, H0 ditolak. 

Jika sig < α (0,05), maka Ha ditolak, H0 diterima. 

 

3.9.2 Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Independent Samples T-Test) 

Uji paired sample T-test merupakan prosedur yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu grup. Artinya pula analisis 

ini digunanakan untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel yang 

berhubungan atau dua sampel yang berpasangan. Sampel yang berpasangan 

dapat diartikan sebagai sebuah sampel yang subjek yang sama namun 

mengalami 2 perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan. Menurut Widiyanto (2013), independent 

samples test adalah uji statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-

rata dari dua kelompok yang berbeda untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan di antara keduanya. Uji ini sering digunakan 

dalam penelitian untuk mengetahui apakah suatu intervensi atau perlakuan 

memiliki efek signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

 

Menurut Santoso (2014), pedoman pengambilan keputusan uji paired sample 

T-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig). Hasil output SPSS, adalah sebagai 

berikut: 
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Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

(menggunakan model pembelajaran tipe TPS) dengan kelas kontrol 

(menggunakan model pembelajaran konvensional). 

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

(menggunakan model pembelajaran tipe TPS) dengan kelas kontrol 

(menggunakan model pembelajaran konvensional). 

 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Hₐ. Ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok yang diuji. 

b. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Hₐ 

ditolak. Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kedua kelompok yang diuji. 

 

2. Uji N-Gain 

Setelah dilakukannya uji hipotesis dengan menggunakan uji T maka 

dilakukan uji lanjutan untuk mengukur efektivitas dari model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan uji N-Gain. Indratno dkk (2024) menjelaskan bahwa uji N-

Gain adalah metode yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas suatu 

pembelajaran atau intervensi terhadap hasil belajar peserta didik. Metode ini 

memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu 

model pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

peserta didik.  

 

Purwanto (2011) menjelaskan bahwa pendekatan N-Gain mengukur 

perubahan relatif antara tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan setelah 

suatu pembelajaran. Hasilnya dapat menggambarkan tingkat efektivitas suatu 

model pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung N-Gain, sebagai berikut: 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Untuk melihat kategori besarnya skor N-Gain, dapat mengacu pada kriteria 

gain berdasarkan tabel berikut: 

 

Tabel 13. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi Interpretasi Efektivitas 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi Sangat Efektif 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang Cukup Efektif 

0,00 < g < 0,30 Rendah Tidak Efektif 

Sumber: Purwanto, 2011. 

 

Wahab dkk (2021) menyatakan bahwa suatu model pembelajaran dikatakan 

efektif apabila hasil perolehan N-Gain berada pada kategori tinggi dan 

sedang. Kategori N-Gain tinggi mencerminkan peningkatan yang optimal, 

sedangkan kategori sedang menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Sebaliknya, jika N-Gain berada pada 

kategori rendah, model pembelajaran tersebut dianggap tidak efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3.10 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di 

kelas X SMA Negeri 2 Kota Agung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen (X.H) 

yang menggunakan model pembelajaran tipe think pair share dengan kelas 

kontrol (X.G) yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

2. Efektivitas Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen mencapai 0,64. Hal ini membuktikan bahwa model 

kooperatif tipe think pair share efektif terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

geografi kelas X di SMA Negeri 2 Kota Agung.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dengan pembahasan hasil penelitian, efektifitas model pembelajaran 

tipe think pair share terhadap hasil belajar peserta didik, maka saran-saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik  

Guru dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share pada mata pelajaran geografi. Model ini efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik karena mendorong mereka untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, dan berbagi pemahaman. Menggunakan model pembelajaran tipe 
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think pair share, guru dapat memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep 

geografi yang diajarkan. 

 

2. Bagi Peneliti Lain 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang telah dijelaskan mengenai model 

pembelajaran tipe think pair share, berikut adalah beberapa saran untuk peneliti 

yang akan melanjutkan penelitian ini: 

a. Sesuaikan model agar dapat mengakomodasi siswa dengan gaya belajar 

intrapersonal, misalnya dengan memberi waktu untuk refleksi individu. 

b. Gunakan pembagian peran atau penilaian kelompok untuk memastikan semua 

siswa berkontribusi aktif dalam diskusi. 

c. Berikan dukungan tambahan untuk siswa dengan kemampuan akademik yang 

lebih tinggi agar tidak merasa terhambat. 

d. Struktur waktu dengan baik untuk setiap tahap agar pembelajaran tetap 

dinamis dan tidak memakan waktu terlalu lama. 

e. Manfaatkan platform daring untuk memfasilitasi interaksi dan diskusi, 

terutama dalam kelas besar. 
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